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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

White oyster mushroom is one of the edible and wood mushrooms 
widely consumed by the community because it contains high 
protein, vitamins, minerals, amino acids, low carbohydrates, fat, 
and calories. The composition of sugarcane bagasse is 47% carbon, 
6.5% hydrogen, 44% oxygen, 2.5% ash, 2.5% crude protein, 43–52% 
crude fiber, 84.2% NDF, 51% ADF, 33.2% hemicellulose, 40.3% 
cellulose, 11.2% lignin, energy value 50%, and banana hearts 
contain 12.051% protein; 34.831% carbohydrates; 13.050% fat; 
phosphorus; calcium; iron; vitamin A; vitamin B1; and vitamin C. 
The aim of this study was to determine the growth and yield of white 
oyster mushrooms on different substrate compositions of sawdust, 
sugarcane bagasse, and banana hearts. This study was an 
experimental study using a completely randomized design (CRD) 
with a single factor consisting of 5 treatments: E1 (960 g sawdust, 
without sugarcane bagasse and banana hearts), E1 (930 g sawdust, 
15 g sugarcane bagasse and 15 g banana hearts), E2 (935 g 
sawdust, 15 g sugarcane bagasse and 10 g banana hearts), E3 (920 
g sawdust, 25 g sugarcane bagasse and 15 g banana hearts), and E4 
(925 g sawdust, 25 g sugarcane bagasse and 10 g banana hearts), 
each treatment with 3 replications. Data analysis was performed 
using One Way ANOVA with a significance level of 0.05. The results 
showed that the substrate composition of 920 g sawdust, 25 g 
sugarcane bagasse, and 15 g banana hearts (E3) had a significant 
effect on the mycelial growth of white oyster mushrooms (25.33 
days), the number of fruiting bodies of white oyster mushrooms 
(23.33 fruits in the first harvest and 9.00 fruits in the second 
harvest), and the fresh weight of fruiting bodies of white oyster 
mushrooms (110.00 g in the first harvest and 83.33 g in the second 
harvest) as the best performance. 
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Jamur tiram putih merupakan salah satu jamur edibel dan kayu 
yang banyak dikonsumsi masyarakat karena mengandung protein 
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tinggi, vitamin, mineral, asam amino, rendah karbohidrat, lemak, 
dan kalori. Kandungan ampas tebu yaitu karbon 47%, hidrogen 
6,5%, oksigen 44%, kalor 2,5%, protein kasar 2,5%, serat kasar 
43-52%, kadar NDF 84,2%, kadar ADF 51%, hemiselulosa 33,2%, 
selulosa 40,3%, lignin 11,2%, nilai kalor 50% dan jantung pisang 
yaitu 12,051% protein; 34,831% karbohidrat; 13,050% lemak; 
fosfor; kalsium; besi; vitamin A; vitamin B1; dan vitamin C. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil jamur 
tiram putih pada komposisi media tanam serbuk gergaji, ampas 
tebu dan jantung pisang yang berbeda. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) faktor tunggal yang terdiri atas 5 perlakuan: E1 (serbuk 
gergaji 960 gram, tanpa ampas tebu dan jantung pisang), 
E1(serbuk gergaji 930 gram, ampas tebu 15 gram dan jantung 
pisang 15 gram), E2 (serbuk gergaji 935 gram, ampas tebu 15 
gram dan jantung pisang 10 gram), E3(serbuk gergaji 920 gram, 
ampas tebu 25 gram dan jantung pisang 15 gram) dan E4 (serbuk 
gergaji 925 gram, ampas tebu 25 gram dan jantung pisang 10 
gram), tiap perlakuan 3 Ulangan. Analisis data pengujian 
menggunakan One Way Anova dengan tingkat signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tanam 
serbuk gergaji 920 gram, ampas tebu 25 gram dan jantung pisang 
15 gram (E3) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
miselium jamur tiram putih (25,33 hari), hasil jumlah badan buah 
jamur tiram putih (23,33 buah pada panen I dan 9,00 buah pada 
panen II) dan hasil berat segar badan buah jamur tiram putih 
(110,00 gram pada panen I dan 83,33 gram pada panen II) terbaik.   
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PENDAHULUAN  

Limbah organik, yang berasal dari sisa rumah tangga, pasar, industri makanan, dan limbah 
pertanian, merupakan salah satu sumber pencemar lingkungan yang signifikan apabila tidak 
dikelola dengan baik. Pertumbuhan populasi, urbanisasi, dan intensifikasi sektor pertanian 
meningkatkan volume limbah organik secara drastis setiap tahunnya. Menurut FAO (2022), 
peningkatan limbah organik ini dapat menimbulkan berbagai masalah lingkungan, termasuk 
degradasi kualitas tanah, pencemaran sumber daya air, dan emisi gas rumah kaca seperti metana 
(CH₄) dan karbon dioksida (CO₂), yang berkontribusi pada perubahan iklim global. Selain itu, 
limbah organik yang menumpuk dapat memicu timbulnya penyakit akibat kontaminasi mikroba 
patogen dan peningkatan vektor penyakit seperti lalat dan tikus, yang menjadi ancaman bagi 
kesehatan masyarakat (Khan et al., 2020). 

Pengelolaan limbah organik yang efektif menjadi kebutuhan mendesak untuk mendukung 
keberlanjutan lingkungan sekaligus meningkatkan produktivitas pertanian. Salah satu strategi 
yang paling menjanjikan adalah pengomposan, yaitu proses penguraian bahan organik oleh 
mikroorganisme aerobik, sehingga menghasilkan pupuk alami yang kaya nutrien dan bermanfaat 
bagi pertanian (Hargreaves, Adl, & Warman, 2008). Proses ini tidak hanya membantu 
mengurangi akumulasi limbah, tetapi juga menghasilkan produk yang mampu meningkatkan 
kesuburan tanah. Kompos memiliki kemampuan untuk memperbaiki struktur tanah, 
meningkatkan porositas, kemampuan tanah menahan air, dan mengurangi erosi tanah, sehingga 
mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal (Adhikari, Rijal, & Koirala, 2020). 

Selain manfaat agronomis, penggunaan kompos juga berkontribusi pada pengurangan 
ketergantungan terhadap pupuk kimia sintetis. Pupuk kimia, jika digunakan berlebihan, dapat 
menurunkan kualitas tanah jangka panjang dan mencemari air tanah melalui lindi atau run-off 
nutrien, yang menyebabkan eutrofikasi perairan (Nath, Sharma, & Kumar, 2021). Dengan 
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demikian, pengomposan limbah organik bukan hanya strategi pengelolaan sampah, tetapi juga 
praktik mitigasi lingkungan yang mendukung prinsip pertanian berkelanjutan. 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan dampak positif pengolahan limbah organik 
menjadi kompos terhadap produktivitas pertanian. Gajalakshmi dan Abbasi (2008) 
menekankan bahwa pengomposan limbah organik mampu mengurangi potensi pencemaran 
lingkungan dan menyediakan pupuk organik yang kaya nutrien bagi tanaman. Penelitian lain oleh 
Aslam, Khan, dan Shah (2019) menunjukkan bahwa aplikasi kompos tidak hanya meningkatkan 
pertumbuhan tanaman dan biomassa, tetapi juga mendukung praktik pertanian berkelanjutan 
dengan memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal. Selain itu, pemanfaatan limbah 
pertanian seperti jerami, kulit buah, dan limbah sayuran dapat meningkatkan kandungan humus 
tanah serta mendorong aktivitas mikroba tanah yang esensial untuk siklus nutrien (Singh et al., 
2017). 

Pengomposan limbah organik juga berperan penting dalam strategi ekonomi sirkular. 
Limbah yang semula menjadi polusi dapat diubah menjadi sumber daya yang bernilai tambah, 
menciptakan sistem pertanian yang lebih efisien dan berkelanjutan. Misalnya, penelitian oleh 
Zainudin et al. (2021) menunjukkan bahwa pengomposan limbah rumah tangga di perkotaan 
mampu menghasilkan pupuk organik berkualitas tinggi, sekaligus mengurangi volume sampah 
yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), sehingga memberikan manfaat ganda bagi 
lingkungan dan ekonomi lokal. 

Lebih jauh lagi, kualitas dan proses pengomposan memengaruhi efektivitas pupuk yang 
dihasilkan. Faktor-faktor seperti jenis bahan organik, rasio karbon terhadap nitrogen (C/N), 
kelembapan, aerasi, dan suhu harus diperhatikan agar mikroorganisme dapat bekerja optimal dan 
menghasilkan kompos dengan kandungan nutrien yang tinggi (Epstein, 2003). Penelitian oleh Li 
et al. (2020) menunjukkan bahwa kompos yang dihasilkan dari limbah organik dengan rasio C/N 
seimbang memiliki kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium yang lebih tinggi, sehingga 
mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan pupuk kimia murni. 

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
pengelolaan limbah organik melalui pengomposan dalam mendukung pertanian berkelanjutan 
dan pelestarian lingkungan. Fokus penelitian mencakup peningkatan kualitas tanah melalui 
perbaikan sifat fisik dan kimia tanah, pertumbuhan dan produktivitas tanaman, serta efisiensi 
pemanfaatan sumber daya. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
praktis bagi petani dan pengelola sampah rumah tangga untuk mengoptimalkan limbah organik 
sebagai sumber daya yang bermanfaat, mendukung prinsip pertanian ramah lingkungan, serta 
mengurangi tekanan terhadap ekosistem dan TPA. 

 

METODE 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimental dengan pendekatan laboratorium dan 
lapangan untuk mengevaluasi efektivitas pengelolaan limbah organik melalui pengomposan. 
Penelitian dirancang untuk menilai pengaruh jenis bahan limbah organik dan proporsinya 
terhadap kualitas kompos, pertumbuhan tanaman, dan kesuburan tanah. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Perlakuan dan Rancangan Eksperimen 
Pengomposan dilakukan dengan 3 perlakuan utama berdasarkan jenis limbah organik: 
 
 

Perlakuan Komposisi Limbah Organik Keterangan 
P1 100% limbah rumah tangga Kontrol 
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P2 100% limbah pertanian Kontrol 
P3 Campuran limbah rumah tangga:limbah pertanian = 1:1 Kombinasi 

Setiap perlakuan dilakukan dalam 3 ulangan, sehingga total unit percobaan adalah 9. Proporsi air 
dijaga sekitar 50–60% dari kapasitas medan air, dan setiap drum pengomposan dicampur secara 
manual setiap 5 hari untuk memastikan aerasi dan mempercepat dekomposisi. 
 
Prosedur Pengomposan 
1. Limbah organik dikumpulkan dan dipotong kecil (±2–5 cm) untuk mempercepat dekomposisi. 
2. Bahan dimasukkan ke dalam wadah pengomposan sesuai perlakuan dan diberi aktivator 

mikroba (EM-4) sebanyak 1% dari total berat bahan. 
3. Media dijaga kelembapannya sekitar 50–60% dengan menyemprot air bila diperlukan. 
4. Proses pengomposan berlangsung selama 8 minggu, dengan pencampuran setiap 5 hari untuk 

mempercepat proses aerobik. 
5. Suhu, pH, dan kelembapan dicatat secara berkala. 
 
Parameter Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada beberapa variabel utama: 
1. Suhu dan Kelembapan Kompos: diukur setiap minggu menggunakan termometer dan 

hygrometer. 
2. pH Kompos: diukur setiap 2 minggu dengan pH meter setelah sampel dicampur dengan air 

(rasio 1:10). 
3. Kandungan Nutrien Kompos: N, P, K, dan bahan organik diukur sebelum dan sesudah 

pengomposan menggunakan metode Kjeldahl dan spektrofotometri. 
4. Pertumbuhan Tanaman Uji: kompos diaplikasikan pada lahan percobaan dengan uji tanaman 

jagung (Zea mays L.) selama 8 minggu, diukur tinggi tanaman, jumlah daun, biomassa, dan 
kesehatan tanaman. 

5. Efisiensi Pemanfaatan Limbah: dihitung berdasarkan penurunan massa awal limbah dan rasio 
konversi menjadi kompos stabil. 

 
Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan metode One Way ANOVA pada tingkat signifikansi 5% untuk 
mengetahui perbedaan nyata antarperlakuan. Jika terdapat perbedaan signifikan, dilanjutkan 
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) atau Tukey HSD untuk membandingkan setiap perlakuan 
secara spesifik. Analisis dilakukan untuk semua parameter, termasuk kandungan nutrien kompos, 
pertumbuhan tanaman, dan efisiensi konversi limbah menjadi kompos. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Perubahan Fisik dan Kualitas Kompos 

Proses pengomposan selama 8 minggu menghasilkan perubahan fisik yang signifikan pada 
semua perlakuan. Limbah organik awalnya berwarna cerah dan berbau khas bahan mentah, 
namun setelah pengomposan, kompos menjadi berwarna cokelat gelap, bertekstur gembur, 
dan berbau tanah segar. Hal ini menandakan dekomposisi yang optimal oleh mikroorganisme 
aerobik (Hargreaves, Adl, & Warman, 2008). 

Perlakuan campuran limbah rumah tangga dan pertanian (P3) menghasilkan tekstur paling 
homogen dan gembur dibandingkan perlakuan tunggal (P1 dan P2). Keseimbangan karbon 
dan nitrogen yang lebih optimal pada P3 diduga meningkatkan aktivitas mikroba pengurai 
sehingga menghasilkan kompos dengan kualitas fisik terbaik. 

Tabel 1. Karakteristik fisik kompos pada akhir pengomposan 



 18 

 

 

Perlakuan Warna Tekstur Bau 
P1 Cokelat gelap Gembur Tanah segar 
P2 Cokelat tua Gembur padat Tanah segar 
P3 Cokelat gelap homogen Gembur Tanah segar 

2. Kandungan Nutrien Kompos 

Analisis kimia menunjukkan peningkatan kandungan nutrien makro (N, P, K) pada semua 
perlakuan setelah pengomposan, menandakan dekomposisi efektif dan pembentukan humus. 
Penurunan kadar bahan organik (%) menunjukkan bahwa materi organik telah diubah 
menjadi bentuk yang lebih stabil dan bermanfaat bagi tanah. 

Tabel 2. Kandungan nutrien kompos (%) sebelum dan sesudah pengomposan 

Perlakuan N (%) P (%) K (%) Bahan Organik (%) 
P1 1,45 → 2,10 0,40 → 0,60 0,80 → 1,15 55 → 38 
P2 1,30 → 1,85 0,35 → 0,55 0,75 → 1,05 57 → 40 
P3 1,38 → 2,25 0,38 → 0,68 0,78 → 1,20 56 → 36 

Campuran limbah (P3) menunjukkan peningkatan NPK tertinggi, yang berarti kompos ini 
memiliki kesuburan paling optimal. Hal ini konsisten dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa keseimbangan C/N dalam campuran limbah meningkatkan aktivitas mikroba pengurai 
sehingga mempercepat pembentukan humus (Adhikari, Rijal, & Koirala, 2020; 
Gajalakshmi & Abbasi, 2008). 

3. Pertumbuhan Tanaman Uji 

Kompos diaplikasikan pada tanaman jagung (Zea mays L.) selama 8 minggu. Hasil 
menunjukkan bahwa tanaman yang menerima kompos campuran limbah (P3) memiliki 
pertumbuhan terbaik, baik dari tinggi tanaman, jumlah daun, maupun biomassa segar. 

Tabel 3. Pertumbuhan tanaman jagung setelah 8 minggu 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun Biomassa Segar (g) 
P1 48,5 ± 2,3 6,3 ± 0,6 75,2 ± 3,1 
P2 46,0 ± 1,8 6,0 ± 0,5 70,8 ± 2,7 
P3 52,7 ± 2,5 7,1 ± 0,7 85,6 ± 3,5 

Hasil ini menunjukkan bahwa kompos campuran limbah menyediakan nutrien yang lebih 
seimbang dan tersedia secara optimal bagi tanaman. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menekankan bahwa kompos campuran meningkatkan produktivitas 
tanaman serta efisiensi penggunaan sumber daya (Aslam, Khan, & Shah, 2019; Nath, 
Sharma, & Kumar, 2021). 

4. Efisiensi Pemanfaatan Limbah 

Efisiensi pemanfaatan limbah diukur dari penurunan massa awal limbah menjadi kompos 
stabil. Campuran limbah (P3) menunjukkan efisiensi tertinggi, menandakan dekomposisi 
lebih cepat dan lengkap dibandingkan perlakuan tunggal. 

 

 

 

Tabel 4. Efisiensi pemanfaatan limbah (%) 

Perlakuan Efisiensi Pemanfaatan Limbah (%) 

P1 62,5 
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Perlakuan Efisiensi Pemanfaatan Limbah (%) 

P2 60,8 

P3 65,7 

Efisiensi tinggi menunjukkan lebih sedikit limbah organik yang tersisa untuk mencemari 
lingkungan, mendukung pengelolaan limbah berkelanjutan, dan mengurangi dampak negatif 
terhadap tanah dan air (FAO, 2022). 

 

PEMBAHASAN 

Perubahan Fisik dan Kualitas Kompos 

Pengomposan selama 8 minggu menunjukkan perubahan fisik yang nyata pada semua 

perlakuan. Limbah organik awalnya memiliki warna cerah, tekstur kasar, dan bau khas bahan 

mentah. Setelah proses dekomposisi oleh mikroorganisme aerobik, kompos berubah menjadi 

cokelat gelap hingga cokelat tua, bertekstur gembur, dan berbau tanah segar, yang menandakan 

terbentuknya humus stabil (Hargreaves, Adl, & Warman, 2008). Perubahan ini mencerminkan 

degradasi senyawa organik kompleks seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin menjadi senyawa 

sederhana dan stabil melalui aktivitas mikroba. Perlakuan campuran limbah rumah tangga dan 

pertanian (P3) menghasilkan tekstur kompos paling homogen dan gembur dibandingkan 

perlakuan tunggal (P1 dan P2). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh keseimbangan rasio karbon 

terhadap nitrogen (C/N) yang lebih optimal pada campuran. Limbah rumah tangga biasanya kaya 

nitrogen, sedangkan limbah pertanian tinggi serat karbon. Kombinasi ini mendukung 

pertumbuhan mikroorganisme pengurai, meningkatkan aerasi dan distribusi kelembapan, 

sehingga dekomposisi berlangsung lebih cepat dan merata (Gajalakshmi & Abbasi, 2008). Studi 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa kompos dengan rasio C/N antara 25–30 memberikan 

kondisi optimal bagi mikroba aerobik untuk menghasilkan humus berkualitas tinggi. Rasio ini 

memungkinkan mikroba memanfaatkan karbon sebagai sumber energi sekaligus memanfaatkan 

nitrogen untuk sintesis protein seluler. Oleh karena itu, kualitas fisik kompos sangat dipengaruhi 

oleh jenis bahan dan rasio campuran limbah yang digunakan (Hargreaves, Adl, & Warman, 

2008; Adhikari, Rijal, & Koirala, 2020). 

 

Kandungan Nutrien Kompos 

Analisis kimia menunjukkan peningkatan kandungan nutrien makro (N, P, K) pada semua 

perlakuan setelah pengomposan, dengan P3 menunjukkan peningkatan tertinggi. Nitrogen 

meningkat dari 1,38% menjadi 2,25%, fosfor dari 0,38% menjadi 0,68%, dan kalium dari 0,78% 

menjadi 1,20%. Penurunan bahan organik dari 56% menjadi 36% menandakan mineralisasi 

materi organik dan pembentukan humus, yang dapat meningkatkan kapasitas tukar kation (CTC), 

retensi air, dan struktur tanah (Adhikari, Rijal, & Koirala, 2020; Nath, Sharma, & Kumar, 

2021). Peningkatan nutrien pada P3 menegaskan sinergi antara limbah rumah tangga yang kaya 

nitrogen dan limbah pertanian yang kaya serat. Mikroba pengurai memanfaatkan karbon dari 

limbah pertanian sebagai sumber energi, sementara nitrogen dari limbah rumah tangga 

mendukung metabolisme mikroba dan sintesis protein. Hasil ini sejalan dengan Aslam, Khan, & 

Shah (2019), yang menyatakan bahwa kompos campuran menyediakan nutrien lebih seimbang, 

meningkatkan kesuburan tanah dan efisiensi penggunaan nutrien bagi tanaman. Lebih lanjut, 

peningkatan NPK pada kompos tidak hanya penting untuk pertumbuhan tanaman, tetapi juga 

untuk perbaikan sifat kimia tanah jangka panjang. Nitrogen mendukung pembentukan protein 
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dan klorofil, fosfor mempercepat perkembangan akar dan pembentukan bunga atau biji, 

sedangkan kalium berperan dalam regulasi stomata, fotosintesis, dan ketahanan tanaman 

terhadap stres abiotik (Nath, Sharma, & Kumar, 2021). Kompos campuran dengan kandungan 

NPK lebih tinggi akan meningkatkan kemampuan tanah untuk menyediakan nutrien secara 

berkelanjutan dibandingkan penggunaan pupuk kimia sintetis, sekaligus mengurangi risiko 

pencemaran air dan tanah. 

 

Pertumbuhan Tanaman Uji 

Penerapan kompos pada tanaman jagung (Zea mays L.) menunjukkan hasil yang 

signifikan. Tanaman yang menerima P3 tumbuh lebih tinggi (52,7 cm), dengan jumlah daun lebih 

banyak (7,1) dan biomassa segar terbesar (85,6 g), dibandingkan P1 dan P2. Hal ini menegaskan 

bahwa kompos campuran menyediakan nutrien yang lebih seimbang dan mudah diakses oleh 

tanaman. Nitrogen, fosfor, dan kalium yang terkandung dalam kompos berperan langsung dalam 

fase vegetatif dan generatif tanaman. Nitrogen mendukung sintesis protein dan pertumbuhan 

daun, fosfor memperkuat pertumbuhan akar dan metabolisme energi, sedangkan kalium 

meningkatkan efisiensi fotosintesis dan daya tahan terhadap stres lingkungan (Aslam, Khan, & 

Shah, 2019). Ketersediaan nutrien yang optimal pada P3 memungkinkan pertumbuhan vegetatif 

yang cepat dan biomassa lebih tinggi. Perlakuan tunggal (P1 dan P2) menunjukkan pertumbuhan 

lebih rendah karena keterbatasan nutrien atau ketidakseimbangan rasio C/N yang 

memperlambat aktivitas mikroba pengurai, sehingga nutrien tidak tersedia optimal bagi tanaman. 

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa kualitas kompos, terutama 

rasio C/N dan ketersediaan nutrien, merupakan faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman (Gajalakshmi & Abbasi, 2008; Adhikari, Rijal, & Koirala, 2020). 

 

Efisiensi Pemanfaatan Limbah dan Implikasi Lingkungan 

Efisiensi pemanfaatan limbah diukur berdasarkan persentase massa awal limbah yang 

berubah menjadi kompos stabil. Campuran limbah (P3) menunjukkan efisiensi tertinggi (65,7%), 

sedangkan P1 dan P2 lebih rendah (62,5% dan 60,8%). Efisiensi tinggi ini menandakan 

dekomposisi yang lebih cepat dan lengkap, sehingga lebih sedikit limbah organik yang tersisa 

untuk mencemari tanah atau sumber air dan mengurangi emisi gas rumah kaca, terutama metana 

(FAO, 2022). Pemanfaatan limbah secara efektif melalui pengomposan juga mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia, yang dapat menimbulkan akumulasi nitrat dan fosfat di 

lingkungan (Nath, Sharma, & Kumar, 2021). Dengan demikian, pengelolaan limbah organik 

melalui pengomposan tidak hanya mendukung produktivitas pertanian tetapi juga 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, sejalan dengan prinsip pertanian 

berkelanjutan (Adhikari, Rijal, & Koirala, 2020). 

 

Relevansi untuk Pertanian Berkelanjutan 

Penelitian ini menegaskan bahwa pengomposan campuran limbah rumah tangga dan 

pertanian memiliki beberapa keuntungan utama untuk pertanian berkelanjutan. Pertama, 

meningkatkan kesuburan tanah dan kandungan nutrien yang mendukung pertumbuhan optimal 

tanaman. Kedua, mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia dan risiko pencemaran 

lingkungan. Ketiga, meningkatkan efisiensi pemanfaatan limbah organik sehingga mendukung 

praktik zero-waste dalam pertanian. Strategi pengomposan seperti ini sejalan dengan prinsip 

agroekologi, yang menekankan keberlanjutan ekosistem, efisiensi sumber daya, dan penggunaan 
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limbah sebagai input produktif. Dengan penerapan skala rumah tangga atau pertanian kecil, 

pengomposan campuran dapat menjadi solusi praktis untuk masalah limbah sekaligus 

mendukung ketahanan pangan lokal (FAO, 2022; Gajalakshmi & Abbasi, 2008). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kompos campuran 

limbah rumah tangga dan pertanian merupakan pendekatan efektif untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman, meningkatkan kesuburan tanah, dan mendukung pelestarian lingkungan. 

Hal ini menegaskan pentingnya desain campuran bahan organik yang tepat, pemantauan rasio 

C/N, dan praktik pengelolaan limbah yang berkelanjutan untuk pertanian modern dan ramah 

lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengomposan limbah organik, baik limbah rumah 
tangga maupun limbah pertanian, mampu menghasilkan kompos dengan kualitas fisik dan kimia 
yang baik setelah 8 minggu. Selama proses pengomposan, terjadi perubahan warna dari cerah 
menjadi cokelat gelap hingga cokelat tua, tekstur menjadi lebih gembur, serta muncul bau tanah 
segar, yang menandakan terbentuknya humus stabil melalui aktivitas mikroorganisme aerobik. 
Kompos yang berasal dari campuran limbah rumah tangga dan pertanian menunjukkan tekstur 
paling homogen dan gembur, kemungkinan karena rasio karbon terhadap nitrogen yang 
seimbang yang mendukung pertumbuhan dan aktivitas mikroba pengurai. 

Analisis kandungan nutrien mengungkapkan bahwa kompos campuran memiliki 
peningkatan N, P, dan K tertinggi dibandingkan kompos dari limbah tunggal. Peningkatan 
kandungan nutrien ini menunjukkan mineralisasi yang efektif dan pembentukan humus yang 
kaya nutrien, sehingga kesuburan tanah meningkat. Kompos campuran memberikan nutrien yang 
seimbang dan tersedia secara optimal bagi tanaman, mendukung pertumbuhan vegetatif dan 
generatif tanaman secara maksimal. Hasil uji tanaman jagung menunjukkan bahwa kompos 
campuran menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan biomassa segar yang lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan tunggal, menegaskan pentingnya kualitas kompos dalam mendukung 
produktivitas pertanian. 

Efisiensi pemanfaatan limbah juga lebih tinggi pada kompos campuran, yang berarti 
proses dekomposisi lebih cepat dan lebih lengkap, serta mengurangi sisa limbah organik yang 
berpotensi mencemari lingkungan. Dengan penggunaan kompos ini, ketergantungan terhadap 
pupuk kimia dapat dikurangi, sekaligus meminimalkan dampak negatif terhadap tanah, air, dan 
udara. Pengomposan campuran limbah rumah tangga dan pertanian bukan hanya strategi efektif 
untuk meningkatkan kualitas tanah dan produktivitas tanaman, tetapi juga mendukung prinsip 
pertanian berkelanjutan. Pendekatan ini mendorong efisiensi pemanfaatan sumber daya, 
pengelolaan limbah secara ramah lingkungan, serta penerapan praktik pertanian yang lebih 
berkelanjutan dan hemat biaya. Dengan demikian, pengomposan campuran limbah organik dapat 
menjadi solusi praktis untuk mendukung ketahanan pangan lokal sekaligus menjaga kelestarian 
lingkungan. 
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